BAB 5
Simpulan, Keterbatasan dan Saran
5.1 Simpulan

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetauhi pengaruh biaya
lingkungan dan kinerja lingkungan terhadap kinerja keuangan perusahaan pada
perusahaan pertambangan yang terdaftar di BEI tahun 2015-2018. Berdasarkan
hasil analisis dan pembahasan, dapat disimpulkan biaya lingkungan tidak
berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal ini disebabkan adanya perusahaan
yang biaya lingkungannya semakin tahun semakin menurun. Dapat dilihat dari
laporan tahunan prerusahaan hanya mementingkan laba sehingga biaya yang
dikeluarkan untuk pengelolaan lingkungan hanya sedikit jumlahnya.

Kinerja lingkungan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hal tersebut
disebabkan perusahaan telah melakukan upaya untuk mengelola lingkungan yang
ada disekitar perusahaan denfgan baik. Oleh karena itu perusahaan tersebut
mendapatkan peringkat di PROPER. pengukuran Kinerja lingkungan yang dilihat
dari peringkat peenilian PROPER dalam tiap periode hasilnya ada beberapa
perusahaan yang peringkatnya berubah selama waktu 4 tahun namun ada juga

yang peringkatnya tidak berubah.
5.2 Keterbatasan

Penelitian ini telah dilakukan namun masih memiliki beberapa

keterbatasan yaitu :

1. Periode penelitian yang digunakan hanya empat tahun, yaitu tahun 2015-2018,
penelitian ini belum dapat menggambarkan hasil secara keseluruhan sehingga

hasil yang didapat kurang efektif.
2. Penelitian ini hanya meneliti dua variabel independen.

3. Pengukuran kinerja lingkungan menggunakan PROPER hasilnya relatif sama

tiap tahunnya, sehingga hasil yang diperoleh kurang jelas.
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5.3 Saran

Berikut peneliti menyampaikan beberapa saran, mengenai hasil penelitian

berdasarkan kesimpulan serta keterbatasan, yakni:
1. Saran Akademis

a. Penelitian berikutnya diharapkan mampu meningkatkan penelitian
terkait Kinerja keuangan dengan menambahkan variabel yang
berbeda supaya hasilnya bisa di bandingkan.

b. Untuk memperoleh hasil yang komprehensif atas kinerja keuangan
diharapkan penelitian selanjutnya mengenakan perusahaan selain
perusahaan pertambangan misal menggunakan perusahaan
manufaktur yang terdaftar dibei serta diharapkan memperbanyak
jumlah sampel perusahaan dan periode perusahaan. .

2. Saran Praktis

a. Semestinya perusahaan dapat berkomitmen dengan lingkungan
serta masyarakat di sekitar kawasan perusahaan agar dapat
meningkatkan citra perusahaan.

b. Perusahaan diharapkan dapat meningkatkan kinerja lingkunganya
sehingga tidak hanya mendapatkan peringkat penilaian dari
PRPOPER aja, namun apabila kinerja lingkungan perusahaan lebih
baik akan mendapatkan sertifikasi 1ISO 14001.
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